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JAKARTA – PT Pertamina Hulu Energi (PHE), sebagai Subholding Upstream Pertamina terus menggenjot produksi 
minyak dan gas untuk mendukung ketahanan energi nasional. Tercatat pada kuartal I 2022,  angka kumulatif 

produksi domestik dan luar negeri PHE sebesar 523 ribu barel minyak per hari (million barrel oil per day/MBOPD) 
untuk minyak serta 2.612 juta kaki kubik per hari (mile-mile standard cubic feet per day/MMSCFD).
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Direktur Pengembangan & Pro-
duksi PHE Wiko Migantoro me-
ngungkapkan bahwa penca paian 
Subholding Upstream Per tamina 

tidak lepas dari kolaborasi, si  nergi, dan 
dukungan seluruh pemang ku kepentin-
gan. “Saat ini produksi gas ter besar berasal 
dari PT Pertamina Hulu Mahakam (PHM) 
dan produksi minyak terbesar berasal 
dari PT Pertamina Hulu Rokan (PHR),” 
katanya di Jakarta, Selasa (26/4).

PHE juga telah menyelesaikan pembo-
ran sumur pengembangan sebanyak 144 
sumur dan sumur eksplorasi sebanyak 
2 sumur.  Pada tahun 2022, Subholding 
Upstream mempunyai rencana kerja 
yang agresif antara lain pemboran sumur 
pengembangan sebanyak 813 sumur; 
pemboran sumur eksplorasi sebanyak 

29 sumur, penambahan rencana kerja 
workover, perawatan sumur, dan reak-
tivasi sumur, memastikan onstream 
pengembangan OPLL 2A, SLO Stage 
1 Rokan, Jambaran Tiung Biru, ABG 
Gantar Optimasi, Zulu Phase 2, mainte-
nance dan peningkatan integritas fasiltas 
produksi, serta mendorong capaian dari 
waterflood di PEP, PHE, PHI.   

Dalam aspek pemenuhan peraturan 
yang berlaku, Subholding Upstream kata 
Wiko, selalu berkomitmen menerapkan 
implementasi Tingkat Komponen Dalam 
Negeri (TKDN) yang mendukung pro-
gram pemerintah dalam rangka mening-
katkan kapasitas nasional kapasitas na-
sional dan multiplier effect bagi keseluru-
han industri dalam negeri.  Pada triwulan 
I Tahun 2022 ini, Subholding Upstream 
Pertamina berhasil mencatatkan capaian 
TKDN hingga 50, 41%. Capaian TKDN 
ini diperoleh dari kegiatan pengadaan di 

seluruh lingkungan Subholding Upstream 
dengan TKDN Barang sebesar 28,97% 
dan TKDN Jasa sebesar 80,51%.  

Dalam aspek biaya, Subholding Up-
stream juga terus mendorong strategi 
cost optimization sebagai salah satu 
budaya perusahaan melalui program OP-
TIMUS (Optimization Upstream). Pada 
tahun 2022, upaya untuk optimasi biaya 
dan pertumbuhan pendapatan terus 
dilakukan dengan target sebesar US$ 
160 juta . Hingga Maret 2022 Subhold-
ing Upstream Pertamina mencatatakan 
optimasi biaya sebesar US$ 33,3 juta.

Subholding Upstream Pertamina me-
miliki berbagai macam inisiatif dalam 
pencapaian target yang telah disepakati. 
Strategi yang dijalankan antara lain mela-
lui penyusunan strategi dekarbonisasi 
dan Environmental Social & Governance 
(ESG) Score, pengusulan fiskal insentif, 
meningkatkan kegiatan secondary-

tertiary recovery, rejuvinasi struktur dan 
reaktivasi sumur suspended, peningkatan 
upstream plant reliability; akuisisi opera-
tor/blok migas dalam & luar negeri, per-
cepatan eksplorasi, dan fast track talenta 
unggul yang inklusif.  Dalam menjalan-
kan kegiat an operasional, Subholding 
Upstream Pertamina senantiasa mem-
perhatikan aspek Health, Safety, Security, 
& Environment (HSSE) untuk menjaga 
keselamatan kerja agar tetap aman serta 
memperhatikan lingkungan di sekitar 
wilayah operasi. Hal ini terbukti dengan 
pencapaian zero number of accident 
(NoA) dan jam kerja selamat sebanyak 
94.500.000 hours pada periode triwulan 
pertama 2022. Subholding Upstream 
Pertamina juga terus mengembangkan 
pengelolaan operasi di dalam dan luar 
negeri secara profesional untuk mewu-
judkan pencapaian menjadi perusahaan 
minyak dan gas bumi kelas dunia. 

JAKARTA – PT PLN (Persero) ber-
kolaborasi dengan PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk dalam penye-
diaan infrastruktur stasiun pengisian 
kendaraan listrik Umum (SPKLU) di 
Tanah Air. Langkah ini guna meny-
ukseskan program pemerintah dalam 
mempercepat terbentuknya ekosistem 
Kendaraan Bermotor Listrik Berbasis 
Baterai (KBLBB) di Indonesia.

Kolaborasi tersebut ditandai dengan 
penandatanganan Perjanjian Kerja Sama 
(PKS) Penyediaan Infrastruktur SPKLU 
di Area BNI antara Direktur Niaga dan 
Manajemen Pelanggan PLN Bob Saril 
dengan Direktur Corporate Banking BNI 
Silvano Rumantir.

Kerja sama strategis ini pun disaksi-
kan oleh Wakil Direktur Utama BNI Adi 
Sulistyowati, Direktur Layanan dan Jar-

ingan BNI Ronny Venir serta Direktur 
Keuang an dan Manajemen Risiko PLN 
Sinthya Roesly pada 26 April kemarin 
di Jakarta.

Melalui penandatanganan PKS ini, 
maka BNI menjadi perbankan pertama 
yang akan menggunakan skema kemi-
traan penyediaan SPKLU terbaru dari 
PLN, yaitu partnership SPKLU Investor 
Owned Investor Operate Model. Melalui 

skema ini PLN bertindak selaku pemilik 
bisnis SPKLU, dan partner selaku mitra 
bisnis.

Bob menjelaskan kolaborasi ini meru-
pakan kelanjutan dari Memorandum of 
Understanding (MoU) terkait dukungan 
pembangunan dan pengembangan 
SPKLU antara PLN dengan BNI di ajang 
ETWG Presidensi G20 Yogyakarta pada 
Maret 2022 lalu. (rap)


